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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul suka dan duka dalam al-Qur'an. Suka dan duka
merupakan emosi yang berkaitan dengan psikologi manusia. Dalam al-Qur'an dua
hal ini sangat berhubungan erat dengan konteks kehidupan manusia, baik di dunia
maupun di akhirat. Dalam al-Qur'an, suka disebabkan keimanan dan ketaatan
yang kuat, sedangkan duka disebabkan kekafiran dan kedurhakaan. Penulis
menggunakan enam kata kunci, yaitu lafazha, sarra, sa’ida, basyira, hazina
danasifa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tafsir tematik atau oigud
menurut al-Farmawi yang menawarkan 7 langkah cara kerja. Penelitian ini
menghasilkan sebuah konsep tentang suka dan duka. Di antaranya yaitu faktor-
faktor yang menyebabkan suka dilengkapi dengan bagaimana cara
memperolehnya dalam perspektif al-Quran. Faktor-faktor yang dapat
menyebabkan suka dalam al-Qur'an terbagi ke dalam dua bentuk, yang positif dan
yang negatif. Adapun faktor yang positif antara lain mendapatkan rahmat dari
Allah, diturunkannya al-Kitab (al-Qur’an) sebagai petunjuk, mendapatkan karunia
dari Allah, mendapatkan pertolongan dari Allah, serta melihat hal yang indah.
Sedangkan faktor yang negatif antara lain pesona kehidupan dunia, bahagia
dengan kesedihan orang lain, merasa cukup dengan pengetahuan yang dimiliki,
terhindar dari kewajiban jihad, dan menemukan sesuatu yang memberikan
keuntungan. Cara-cara yang dapat ditempuh untuk meraih suka dalam perspektif
al-Quran diantaranya yaitu beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,
menyembah Allah dan tidak menyekutukannya, dan berjihad di jalan Allah SWT.

Konstruksi duka dalam perspektif al-Qur’an, ditemukan faktor-faktor yang
menyebabkan duka di antaranya tidak mempunyai harta untuk dinafkahkan,
mendapat ancaman dari musuh, kekhawatiran atas ketidakmampuan diri, berada
dalam keadaan susah, kekafiran kaum Rasulullah SAW, perpisahan orang tua dan
anaknya, berpalingnya kaum Nabi Musa AS, tidak menaati perintah Rasul, dan
mendustakan Rasul. Cara-cara yang dapat ditempuh untuk menghindari duka
adalah beriman kepada Allah SWT, bertakwa kepada Allah SWT, istigamah
dalam tauhid, megikuti petunjuk Allah SWT, menafkahkan harta di jalan Allah
SWT, jihad fi sabilillah, dan bersabar.

Ada beberapa relasi antara suka dan duka di antaranya yaitu proses
perubahan dari suka menuju duka atau sebaliknya, orang yang telah mendapatkan
suka di dunia tidak menutup kemungkinan untuk beralih menjadi duka di akhirat,
seperti terperdaya kesenangan dunia, kesenangan hidup orang kafir, balasan tidak
ikut berjihad, dan kesenangan tercela orang musyrik. Begitupun ketika hidup
seseorang susah ketika di dunia, hal itu didak lantas menutup kemungkinan untuk
berbahagia di kehidupan yang akan datang, seperti pertemuan setelah perpisahan,
bersabar terhadap ujian, meninggal dalam memperjuangkan agama Allah SWT,
dan kemenangan dalam peperangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut ajaran Islam kehidupan adalah sesuatu yang mulia dan sangat
berharga. Kehidupan yang dianugerahkan Allah kepada manusia merupakan
modal dasar baginya untuk memenuhi fungsinya dan menentukan harkat dan
martabatnya senditi. Terlepas dari hal itu, suka dan duka menjadi warna
tersendiri dalam kehidupan, yang menemani jatuh-bangun manusia dalam

menjalani roda kehidupan.

Al-Qur'an sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan, mencakup semua
aspek kehidupan manusia, di antaranya sifat-sifat, perasaan, dan psikologi
manusia. Di antara perasaan yang dimiliki oleh manusia adalah suka dan duka
yang menjadi bahan kajian Kkali ini. Suka di sini bukan berarti rasa cinta atau pun
kasih sayang, akan tetapi mengarah kepada keadaan yang menggambarkan

kesenangan, kegembiraan, dan kebahagiaan.

Pengertian umum vyang sering digunakan, kata “bahagia” adalah
“beruntung” atau “perasaan senang/keadaan tenteram” (bebas dari segala yang
menyusahkan). Kebahagiaan berarti perasaan senang, ketenteraman hidup,

keberuntungan, dan kemujuran.Wujud nyata kebahagiaan dapat berupa kecukupan

! Rifat Syaugi NawawiKepribadian Qur'ani(Jakarta: Amzah, 2011), him. 259.



dalam kehidupan, kekayaan, kenikmatan,macam-macam kesenangan, kepuasan,

kemewahan, dan sebagairfya.

Dalam buku M. Darwis Hude yang berjudtinosi: Penjelajahan Religi-
Psikologi tentang Manusia di dalam al-Quran dijelaskan bahwa emosi
senang/bahagia umumnya didefinisikan sebagai segala sesuatu yang membuat
kesenangan dalam hidup. Davidoff, seperti yang dikutip Darwis Hude dalam
bukunya menulis,We define happines as overall satisfaction with life.” Perasaan
senang yang meliputi cinta, puas, gembira, dan bahagia adalah kondisi-kondisi

yang senantiasa didambakan oleh mantisia.

Hal yang mungkin berbeda pada individu adalah persepsi terhadap sesuatu
yang dapat membuat orang senang. Ada yang memosisikan kekayaan harta
sebagai ukuran kesenangan, sementara yang lain berpatokan pada jabatan,
kesehatan, kerukunan keluarga, kekuasaan, dan lain sebagainya. Karena itu,

ukuran kesenangan seseorang tidak bisa digeneralisasi untuk semufa orang.

Orang yang menjadikan tujuan hidupnya dengan berpegang teguh pada
keimanan, ketakwaan, dan beramal saleh, demi meraih kebahagiaan di akhirat
kelak, maka halitu yang dapat menjadikannya sebagai sumber ketenangan dan

kebahagiaan, dan itu adalah kebahagiaan yang hakiki.

2 Rif'at Syaugi NawawiKepribadian Qur'anj him. 256-257.

3 M. Darwis Hude,Emosi:Penjelajahan Religi-Psikologis tentang Emosi Manusia di
dalam al-Qur'an(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 137.

4 M. Darwis Hude Emosi: Penjelajahan Relighlm. 137.



Di bawah ini dipaparkan macam-macam kegembiraan yang dirasakan,
baik oleh orang-orang yang beriman maupun orang-orang yang kafir. Dimulai
dengan orang-orang kafir serta kenikmatan hidup duniawinya, seperti yang

tercantum dalam surah al-Ra’d ayat 26 sebagai béerikut:
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Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki.
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu
(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang se@Kit). (
al-Ra’d: 26)

Orang yang menjadikan kesenangan dunia sebagai sumber kebahagiaan,
sesungguhnya yang dinikmati bukanlah kebahagiaan yang hakiki. Karena, ketika
Allah memberinya nikmat berupa kesenangan dan harta melimpah, kemudian ia
disibukkan dengan semua kenikmatan itu hingga ia lupa berdzikir dan mensyukuri
nikmat Allah, dan ketika ia ditimpa bencana, atau kehilangan sebagian dari
kenikmatan itu ia pun berputus asa dan mengingkari kenikmatan yang lainnya.
Demikianlah ia senantiasa dalam kegelisahan, terombang-ambing antara gembira

dan putus asa. Ini tergambar dalam suratl &at 9-10 sebagai berikut:
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5 Muhammad ‘Utsman NajatPsikologi Qur'ani: dari llmu Jiwa hingga llmu Laduter;j.
Ahmad Rofi’ Usman (Bandung: Marja, 2010), him. 79.

6 Muhammad ‘Utsman NajatPsikologi Qur’ani,him. 80.



Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami,

kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa
lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan

sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah hilang
bencana-bencana itu daripadaku”; sesungguhnya dia sangat gembira lagi
bangga. QS. Hud: 9-10)

Al-Quran juga menyebutkan kegembiraan orang-orang beriman dengan

diturunkannya al-Qur’an, yang menjadi petunjuk, obat, dan juga rahmat bagi

mereka. Ini tertuang dalam surahnvis ayat 57-58 sebagai beriKut:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan
rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan
rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulk@$'. Yunus:

57-58)

Orang yang menjadikan sumber kebahagiaan dan kegembiraannya adalah
berpegang teguh kepada keimanan, ketakwaan, dengan beramal saleh dan
senantiasa mengikuti petunjuk Allah, ia akan merasakan kebahagiaan yang
sebenarnya dan abadi. Hal ini dibenarkan oleh firman Allah yang tertuang dalam

surah al-Nahayat 97 sebagai berikft:

” Muhammad ‘Utsman NajatPsikologi Qur'anj him. 79.

8 Muhammad ‘Utsman NajatPsikologi Qur’ani,hlm. 80.
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baikan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakgh. a-
Nahl: 97)

Al-Qur’an juga menjelaskan kebahagiaan yang dirasakan oleh orang-orang
yang beriman pada Hari Akhir nanti, saat Allah menyelamatkan mereka dari
kedahsyatan hari itu, kemudian memasukkannya ke dalam surga yang penuh
dengan kenikmatan, seperti firman Allah yang termuat dalam surah aldgata

11 sebagai berikuf
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Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 8. 41-Insan: 11)

Demikianlah sedikit gambaran suka dalam al-Quran. Selanjutnya
mengenai duka. Diketahui bahwasanya dalam menjalani roda kehidupan manusia
tidak selamanya berada dalam kesenangan. Ada juga saat-saat di mana manusia
disentuh kesedihan dan disapa kesusahan. Sikap yang bijak sangat diperlukan
dalam menyikapi kondisi tersebut, dengan tetap bersyukur kepada Allah.

Seseorang harus adil, sebagaimana senangnya menerima kenikmatan, ia juga

% Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala
yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Lihat Catatan Kaki Kemenag RI dalam
Rosihon Anwar (ed.)The WisdonfBandung: Al-Mizan Publishing House, 2014), him. 556.

10 Muhammad ‘Utsman NajatPsikologi Qur'anj him. 80.



harus ikhlas dan sabar dalam menerima kesulitan. Keikhlasan menerima kesulitan
akan membuat tubuh, hati, dan pikiran juga menolak untuk menderita. Perlu

dibangun keyakinan bahwa kesulitan yang dihadapi adalah sebuah pintu bagi
datangnya kesenangan sesudahnya. Inilah yang harus diyakini; tidak selamanya
orang akan susah. Yakinlah, kesusahan akan berlalu. Suka dan duka itu sudah

biasa. Sebagaimana datangnya siang dan malam, ia akan senantiasa‘berputar.

Sedih berasal dari perasaan senang dan bahagia. Rasa sedih biasanya
timbul ketika seseorang kehilangan orang yang dicintai, kehilangan sesuatu yang
berharga, ditimpa bencana, atau saat gagal meraih sesuatu yang diinginkan. Orang
tua sedih jika kehilangan anaknya, mendapat musibah, atau sesuatu yang tidak
diinginkannya. Al-Quran menggambarkan kesedihan yang dialami ibu Musa
ketika putranya itu jauh darinya setelah ia meletakkan di dalam sebuah kotak dan
menghanyutkannya ke sungai lalu terbawa arus menjauh darinya. Ini tertuang

dalam surah al-Qasayat 13 dan surahéfiaayat 40 sebagai berikta:
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Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak
berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahuings. @l-Qasas 13)

11 Yusuf Mansur,Susah Itu Mudah: Bebaskan Hidupmu dengan Cah@andung:
Salamadani, 2008), him. 132.

12 Muhammad ‘Utsman NajatPsikologi Qur’ani,him. 86.
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(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada

(keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan

memeliharanya?" maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang
hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh seorang m&nusia,

lalu kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan
beberapa cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk
Madyan!* kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan, hai.Musa

(QS. Taha: 40)

Al-Quran juga menggambarkan kesedihan Ya'qub AS ketika kehilangan
anaknya, Yusuf AS, seperti firman Allah yang termuat dalam surafYayat

84-86 sebagai berikdf:
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13 Orang yang dibunuh Musa AS ini ialah seorang bajba yang sedang berkelahi
dengan seorang Bani Israil, sebagaimana yang dikisahkan dalam suralaséygasl5. Lihat
Catatan Kaki Kemenag RI dalam Rosihon Anwar (éithg Wisdomhim. 628.

14 Nabi Musa AS datang ke negeri Madyan untuk melarikan diri, di sana dia dikawinkan
oleh Nabi Syu'aib AS dengan salah seorang puterinya dan menetap beberapa tahun lamanya. Lihat
Catatan Kaki Kemenag RI dalam Rosihon Anwar (éichg Wisdomhim. 628.

15 Muhammad Utsman Najatijmu Jiwa dalam al-Quranterj. Addys Aldizar dan
Tohirin Saputra (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), him. 96.



Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai duka
citaku terhadap Yusuf”, dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan
dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya). Mereka
berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga kamu
mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa".
Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan
kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada
mengetahuinya" S. Yusuf: 84-86)

Al-Quran pun menggambarkan kesedihan yang dialami oleh orang
beriman tapi miskin yang datang kepada Rasulullah agar bisa ikut berjihad
bersama beliau. Tetapi beliau mengatakan bahwa tidak ada kendaraan yang bisa
membawa mereka. Maka mereka kembali sambil menangis karena sedih. Ini

termuat dalam surah al-Taubah ayat 92 sebagai bétikut:
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Dan tiada (pula) berdosa atas orang-orang yang apabila mereka datang
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku
tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu." lalu mereka kembali, sedang
mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkalk#@s. al-Taubah: 92)

Al-Quran menggambarkan kesedihan yang dirasakan Abu Bakar ketika
bersama-sama Rasulullah SAW berada dalam gua. Sementara itu orang-orang
kafir mencari keduanya untuk dibunuh, sebagaimana yang terangkum dalam surah

al-Taubah ayat 40 sebagai berikiit:

16 Muhammad Utsman Najatimu Jiwa dalam al-Qur'anhim. 97.

17 Maksudnya: mereka bersedih hati karena tidak mempunyai harta yang akan
dibelanjakan dan kendaraan untuk membawa mereka pergi berperang.

18 Muhammad Utsman Najatimu Jiwa dalam al-Qur'anhim. 97.



Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin  Makkah)
mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita." maka Allah menurunkan
keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melihatnya, dan al-Quran menjadikan orang-orang kafir itulah yang
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. QS. al-Taubah: 40)

Rasulullah SAW pun merasakan kesedihan saat beliau mengetahui orang
kafir Makkah tidak menyambut seruan untuk beriman kepada Allah dan al-Qur'an
yang diturunkan kepadanya. Seperti firman Allah yang termuat dalam slirah A

‘Imran ayat 176 dan juga surah Lugmayat 23 sebagai beriktft:
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Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadfokafir
sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah
sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari
pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang l§@sar.

Ali ‘Imran: 176)

rld ﬂf;ﬁ—v )
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\

19 Muhammad Utsman Najatimu Jiwa dalam al-Qur'anhim. 97.

20 Yakni: orang-orang kafir Makkah atau orang-orang munafik yang selalu merongrong
agama Islam. Lihat Catatan Kaki Kemenag RI dalam Rosihon AnwarTéé.)Visdomhim. 146.
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Dan barang siapa kafir maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. Hanya
kepada Kami-lah mereka kembali, lalu kami beritakan kepada mereka apa yang
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.
(QS. Lugman: 23)

Demikian pula dengan kesedihan beliau ketika mendengar ucapan orang-
orang kafir tentang Allah dan pengingkaran mereka terhadap-Nya. Seperti firman
Allah yang termuat dalam surah &fia ayat 76 dan surah al-Amma ayat 33

sebagai berikuf!

e
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Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nygi@Ran.
Yasin: 76)
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Sesungguhnya kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan itu
menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka sebenarnya
bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yanhign itu mengingkari
ayat-ayat Allah. QS. al-An’am: 33)

Demikianlah sedikit ulasan suka dan duka dalam al-Qur'an, dan untuk
melengkapinya, di sini penulis akan sedikit memaparkan pengalaman berkaitan

dengan suka duka. Pengalaman ini bermula ketika dengan tidak sengaja penulis

2 Muhammad Utsman Najatimu Jiwa dalam Al-Qur'anhlm. 98.
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bertemu teman lama (teman sewaktu sekolah dasar) yang mengantarkan adiknya
untuk mengikuti tes seleksi masuk salah satu pondok pesantren di Kota Kudus.
Setelah beberapa jam berlalu, tes seleksi pun usai dan surat hasil tes
seleksi pun dibagikan, ketika menerima surat tersebut teman penulis
menampakkan raut wajah yang menunjukkan antara senang dan sedih, ketika
penulis menanyakan hasilnya, teman penulis berkata kalau adiknya lulus
(diterima). Setelah mengurus segala keperluan saudaranya, penulis bersama

temannya sedikit berbincang,

Penulis: “Wah keren ya adik kamu, bisa lulus dari ratusan calon

santri lainnya”

Teman penulis: “lya Alhamdulillah, tapi di samping seneng ada

sedihnya juga”
Penulis: “Kok gitu, kenapa?”

Teman penulis: “Ya senengnya dia (adiknya) keterima jadi santri di
sini, sedihnya ya di rumah jadi anak tunggal”. (teman penulis ini

hanya dua bersaudara dengan adiknya).

Dari potongan percakapan di atas, terlihat bahwa suka dan duka
merupakan hal yang wajar dialami oleh seseofahk@sedihan dan kegembiraan

adalah bagian dari dua sisi jiwa manusia. Keduanya tidak terpisahkan dan dapat

22 percakapan ini didokumentasikan penulis pada tanggal 19 Juli 2017 di Pondok
Yanbu'ul Qur'an Kudus, yang pada tanggal tersebut membuka tes seleksi penerimaan santi baru.
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silih berganti dalam tempo singkat, bahkan keduanya dapat berbaur dalam satu

waktu?®

Dari beberapa ayat dan keterangan di atas dapat dilihat bahwasanya di
dalam al-Qur'an kata suka dan duka berikut derivasi dan sinonimnya tersebar di
berbagai ayat dalam banyak surah. Ini menunjukkan bahwasanya suka dan duka
mendapatkan tempat tersendiri sebagai suatu bagian yang cukup diperhitungkan
dalam al-Qur’an. Ini yang menarik peneliti untuk menjadikannya bahan kajian,
bagaimana makna kata suka dan duka dalam al-Quran menurumpéassir
dengan melihat di beberapa kitab tafsirnya. Alasan tambahan mengenai
pengangkatan tema kajian ini adalah dengan melihat realita kehidupan masyarakat
yang seakan menjadikan kesenangan dan kebahagiaan dunia adalah puncak dari
segala-galanya. Padahal diketahui bahwasanya kesenangan dan kebahagiaan di
dunia hanya bersifat sementara, ada kesenangan dan kebahagiaan yang hakiki di

akhirat nanti, yang sekarang serasa terabaikan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan agar pembahasan tidak melebar,
peneliti membatasi penelitian ini menjadi beberapa rumusan masalah:
1. Bagaimana konstruksi suka dalam al-Qur'an?
2. Bagaimana konstruksi duka dalam al-Qur'an?

3. Bagaimana relasi antara suka dan duka dalam al-Qur'an?

23 Karman “Tidak Mudah Bersedih dan Terlalu Gembira” dalam Rosihon Anwar (ed.),
The WisdongBandung: Al-Mizan Publishing House, 2014), him. 1081.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan

masalah di atas, yaitu:

1.

2.

Untuk menjelaskan suka dan duka dalam perspektif ilmu jiwa

Untuk menjelaskan makna suka dan duka dalam al-Quran, baik secara
bahasa maupun istilah

Untuk mendapatkan konstruksi suka dalam al-Qur’an. Apa faktor-faktor
yang menyebabkan suka dan bagaimana cara memperolehnya

Untuk mengungkap konstruksi duka dalam al-Qur'an. Apa faktor-faktor
yang menyebabkan duka dan bagaimana cara menghindarinya

Untuk mengetahui bagaimana relasi antara suka dan duka dalam al-

Qur’an. Yakni perubahan dari suka menuju duka atau sebaliknya.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Secara akademis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran
untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian al-Quran,
khusunya mengenai konsep suka dan duka dalam al-Qur’an.

Memberikan pelajaran kepada pembaca, khususnya penulis secara pribadi,
bahwasanya suka dan duka pasti mengiringi kehidupan semua orang. Yang
perlu diperhatikan di sini adalah bagaimana seseorang menyikapi perasaan
tersebut dengan bijak, dalam artian tidak berlebihan, atau bahkan sampai
melewati batasan-batasan yang melanggar hukum syara’. Tidak hanya
menjadikan penelitian ini sebagai wacana saja tetapi juga berusaha

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ilmiah digunakan peneliti sebagai tolok
ukur untuk mengambil posisi, agar penelitian ini tidak sama dengan penelitian-
penelitian yang telah ada sebelumnya. Penelitian yang baik adalah penelitian yang
tidak repetisi atau mengulang dari penelitian sebelurffya.

Sejauh ini, peneliti belum menemukan buku atau tulisan yang secara
khusus membahas dan mengkaji konsep suka dan duka dalam al-Qur’an. Akan
tetapi, peneliti menemukan beberapa karya yang menyinggung tentang suka dan
duka, baik dalam bentuk buku atau karya ilmiah lainnya, di antara buku-buku
yang membahas kaitanya dengan tema adalah buku yang bégpmhithadian
Qurani®® karya Rifat Syaugi Nawawi. Buku ini mengenalkan sifat-sifat utama
kepribadian menurut psikologi, sifat-sifat baik ajaran al-Qur'an yang diharapkan
penulisnya menjadi pakaian jiwa muslim, masalah-masalah hati yang perlu
dicermati, dan pentingnya umat Islam berupaya membumikan al-Qur’an. Dalam
salah satu sub bab yang tercantum dalam buku ini adaddhhagiaan dan
Kesengsaraan dalam al-Qur'adika dilihat sekilas hampir sama dengan tema
penelitian, yaitu Suka dan Duka dalam al-Qur'an, akan tetapi setelah peneliti
membaca dan memahami isinya, sub bab ini hanya menerangkan secara umum
apa itu kebahagiaan dan apa itu kesengsaraan, yang dilanjutkan dengan memberi
konsep kebahagiaan yang ditawarkan al-Qur'an, yang di sini dikenal dengan

konsep sa’adah ad-darain (kebahagiaan di dunia alam). Dalam penjelasan

24 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.)Pedoman Penulisan Proposal dan Skripgbgyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 8.

25 Rif'at Syauqi NawawiKepribadian Qur'ani(Jakarta: Amzah, 2011).
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mengenai konsepa’adah ad-darain di sini hanya diterangkan secara umum, dan
pembahasannya lebih mengerucut kepada pembagian jenis kehidupan; kehidupan

manusia di bumi dan kehidupan manusia di alam akhirat.

Buku yang berjudul Bersedihlah!; Karena Rasulullah SAW. pun
Bersedik® karya Ahmad lzzan dan A. Abdul Qodir. Buku ini berisi sejumlah
informasi yang disampaikan oleh para sahabat (berupa hadis-hadis) tentang saat-

saat Rasulullah SAW bersedih dan mencucurkan air mata.

Buku yang berjudulllmu Jiwa dalam al-Qur'af’ karya Muhammad
Utsman Najati. Buku ini mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an dengan jiwa manusia. Di
sini ayat-ayat al-Qur'an ditampilkan sebagai petunjuk yang dibutuhkan manusia
untuk memahami jiwa yang berbeda dan memberikan arahan menuju jalan yang

benar.

Buku yang berjudulBuat Apa Susah? Segarkan Hidupmu dengan
Percay&® dan Susah itu Mudah; Bebaskan Hidupmu dengan Cafiakarya
Yusuf Mansur. Buku ini berisi nasihat spiritual dan motivasi yang mengajak
pembaca untuk percaya, yakin, dan berperasangka baik yang dikemas dalam

contoh pengalaman hidup beragam manusia dari berbagai kalangan.

26Ahmad Izzan dan A. Abdul QadiBersedihlah: karena Rasulullah SAW pun Bersedih
(Bandung: Arkan Publishing, 2008).

27 Muhammad Utsman Najatllmu Jiwa dalam al-Qur'an(Jakarta: Pustaka Azzam,
2005).

28 Yusuf Mansur,Buat Apa Susah? Segarkan Hidupmu dengan Per¢Bwadung:
Salamadani, 2008).

2 Yusuf Mansur,Susah Itu Mudah. Bebaskan Hidupmu dengan Cah@gndung:
Salamadani, 2008).
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Selain literatur berupa buku, peneliti juga menemukan karya ilmiah berupa
skripsi, di antaranya skripsi yang berjudul “Konsep Bahagia Dalam Pandangan
Hamka®® oleh Agus Wardani. Skripsi ini mengkhususkan pembahasan tentang
bagaimana kebahagiaan itu diraih dengan jalan yang bersifat religius, yaitu

tasawuf.

Skripsi yang berjudul “Konsep Kebahagiaan Menurut Al-GhaZatileh
Ahmad Qusyairi. Skripsi ini mengkhususkan pembahasan tentang bagaimana
kebahagiaan itu diraih dengan menekankan pentingnya arti cinta kepada Allah

(ma’rifatullah).

Skripsi yang berjudul “Kebahagiaan Menurut ‘Aidh Abdullah Al-Qathi”
oleh Zaenal Abidin. Skripsi ini memfokuskan pembahasan terhadap pemikiran al-
Qarni dalam memandang kebahagiaan, bagaimana cara-cara untuk sampai pada
tingkat ketenangan jiwa dalam kondisi apapun, yang mana inilah kebahagiaan

menurut al-Qarni.

Skripsi yang berjudul “Kajian Terhadap Ayat-ayat Al Hazn Dalam Al-

Quran (Studi Metode Tafsir Tematikf oleh Khusfatun Khasanah. Skripsi ini

30 Agus Wardani, “Konsep Bahagia dalam Pandangan HarSkaipsiFakultas Dakwah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

31 Ahmad Qusyairi, “Konsep Kebahagiaan menurut Al-Ghazeafikripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

82 Zaenal Abidin, “Kebahagiaan Menurut ‘Aidh Abdullah Al-Qarn8kripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

33 Khusfatun Khasanah, “Kajian Terhadap Ayat-ayat al-Hazn dalam Al-Quran (Studi
Metode Tafsir Tematik)”Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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memfokuskan pembahasan terhadap ayat al-Hazn, bagaimana pemahaman atas
pesan moral yang terkandung di dalamnya dan dikontekstualisasikan dengan

realita sosial.

Setelah menelaah beberapa literatur berupa buku dan skripsi yang telah
peneliti paparkan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwasanya telah banyak
buku maupun skripsi yang membahas mengenai suka dan duka, walaupun dengan
penggunaan kata yang lain, misal senang, gembira, bahagia, sedih, dan susah.
Namun di sini peneliti belum menemukan penelitian yang secara khusus mengkaji
konsep suka dan duka, dan bagaimana relasi antara keduanya dalam al-Qur’an,
inilah yang membedakan penelitian dalam skripsi ini dengan penelitian yang telah

ada sebelumnya.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian.
Dalam hal ini metode penelitian menyangkut bagaimana penulis mengumpulkan
data dan menganalisa déta.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifatibrary research atau penelitian kepustakaan yaitu
penelitian yang menitik beratkan pada literatur-literatur pustaka sebagai sumber
utama terkait objek penelitian. Bahan pustaka bisa berupa buku, skripsi, naskah,

jurnal, dll.

34Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Iimiafiyogyakarta: Karya Media, 2012), him.
102.
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2. Sumber Data

Dilihat dari sifatnya, sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung terkait objek penelitian,
sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber-sumber yang diambil dari data lain
karena memiliki hubungan dengan objek kajian.

a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Quran dan
terjemahnya. Yakni dengan mencari kata kunci dalam al-Qur'an yang
menjadi fokus penelitian.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder di sini bersifat sebagai penjelas dan

pelengkap, agar data dapat dipahami secara komprehensif. Dalam hal ini

peneliti merujuk kepada beberapa kitab tafsir dan kamus.Selain itu peneliti

juga menambahkan literatur-literatur lain, berupa buku, artikel, maupun

karya ilmiah yang relevan dengan tema yang dikaji.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam
mengumpulkan data, yaitu mengumpulkan data dari berbagai bentuk literatur,
baik berupa buku, skripsi, naskah, jurnal atau lainnya yang membahas terkait

objek penelitian, yakrsukadan duka berikut sinonimnya.

35 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian llmiakBandung: Tarsito, 1982), him. 134.
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4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggukan metode temaktaudhu’i)
menurut Abdul Hayy al-Farmawi, yaitu dengan menghimpun seluruh ayat al-
Quran yang memiliki tujuan dan tema yang safm#tau dengan kata lain
membahas satu judul tertentu secara mendalam dan tuntas, sehingga diperoleh
suatu kesimpulan yang dapat dijadikan pegarig&@alah satu keunggulan dari
metode tafsir tematik yaitu peneliti dapat melihat keterkaitan antar ayat yang
memiliki tema yang sama, sehingga dapat ditangkap makna, petunjuk dan
keindahan al-Quraff, Adapun langkah-langkah dari metode tematik adalah
sebagai berikut®
a. Menentukan topik pembahasan, dalam hal ini penulis mengambil tema
suka dan duka dalam al-Qur'an. Dengan menelusuri beberapaydaigz
berhubungan dengan suka dan duka. Untuk kata suka penulis
menggunakan empat kata kunci, yaitu laf@ziha, sarra, sa’ida dan
basyira. Sedangkan untuk duka penulis menggunakan dua kata kunci,
yaitu lafazhazina dan asifa.
b. Setelah mementukan tema, langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan ayat-

ayat yang berkaitan dengan tema pembahasan, yakni suka dan duka.

% Abdul Hayy al-Farmawi,Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapanytayj.
Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 43.

7 Nasruddin BaidanWawasan Baru llmu TafsifYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
him. 383.

38 Abdul Hayy al-FarmawilMetode Tafsir Maudhu'inlm. 55.

39 Abdul Hayy al-FarmawilMetode Tafsir Maudhu'inim. 51.
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c. Setelah ayat-ayat yang berkaitan dengan tema terkumpul, langkah
selanjutnya yaitu mengurutkan ayat sesuai kronologi turunnya ayat
(Makiyah dan Madaniyah) dengan menyertakasbab al-nuzul guna
memahami korelasi ayat pada surahnya masing-masing.

d. Menyusun pembahasan dalam kerangkan atau konsep yang sempurna.
Yakni konsep suka dan duka berikut relasi antara keduanya dalam al-
Quran.

e. Menyertakan hadis-hadis yang mendukung tema pembahasan.

f. Menghimpun ayat-ayat yang yang mempunyai pengertian yang sama dan
mengkrompomikanya antara yangmm, khas, mutlak, muqgayyad.
Sehingga semua bertemu dalam satu titik.

F. Sistematika Pembahasan

Penulis menyusun penelitian ini kedalam lima bab, agar penelitian ini
menghasilkan sebuah penelitian yang sistematis.

Bab | terdiri dari pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode dan langkah
penelitan dan sistematika pembahasan.

Bab 1l membahas suka dalam tinjauan ilmu jiwa dan makna suka dalam al-
Quran secara bahasa dan istilah. Kemudian membahas faktor-faktor yang
menyebabkan suka berikut bagaimana cara memperolehnya dalam perspektif al-
Quran.

Bab Ill penulis membahas duka dalam tinjauan ilmu jiwa dan makna duka

dalam al-Quran secara bahasa dan istilah. Kemudian penulis membahas faktor-
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faktor yang menyebabkan duka berikut bagaimana cara menghindarinya dalam
perspektif al-Qur'an.

Bab IV setelah penulis mendapatkan makna suka dan duka beserta
konstruksinya dalam perspektif al-Qur'an. Selanjutnya, peneliti melengkapi
penelitian ini dengan menyajikan bagaimana relasi antara suka dan duka dalam al-
Quran, meliputi proses perubahan dari suka menuju duka dan juga sebaliknya.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil

penelitian disertai saran dari penulis.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kata yang menggambarkan suka dalam al-Qur'an dapat ditemui dalam
beberapa lafagmamun pada penelitian ini, peneliti memfokuskapakia lafazal-
Qur'an yang mengandung makna perasaan seseorang, dalam artian perasaan
manusia yang mengekspresikan emosinya, baik secara temporal maupun kontinu,
seperti senang, gembira, dan bahagia. Dalam al-Qur'an, terdapat empat bentuk
lafaz yang menunjukkan makna seperti yang disebutkantadi, ayaitu fariha,
sarra, sa’ida, dan basyira. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perasaan suka
dalam al-Qur'an terbagi ke dalam dua bentuk, yang mengarah kepada sikap terpuiji
atau positif dan yang mengarah kepada sikap tercela atau negatif. Adapun faktor
yang positif antara lain mendapatkan rahmat dari Allah, diturunkannya al-Kitab
(al-Qur’an) sebagai petunjuk, mendapatkan karunia dari Allah, mendapatkan
pertolongan dari Allah, serta melihat hal yang indah. Sedangkan faktor yang
negatif antara lain adalah pesona kehidupan dunia, bahagia dengan kesedihan
orang lain, merasa cukup dengan pengetahuan yang dimiliki, terhindar dari
kewajiban jihad, dan menemukan sesuatu yang memberikan keuntungan. Cara-
cara yang dapat ditempuh untuk meraih suka dalam al-Qur'an disebutkan sebagai
berikut, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, menyembah Allah dan tidak

menyekutukan-Nya, dan berjihad di jalan Allah SWT.

175
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Sebagai antonim dari suka, al-Qur'an juga menggunakan beberapa lafaz
dalam menggambarkan duk&dapun yang terkait dengan pembahasan ini
terdapat dua lafayang relevan, yaituhazina dan asifa. Sebagaimana suka, al-
Qur'an juga menyebutkan beberapa faktor yang dapat menyebabkan duka, di
antaranya tidak mempunyai harta untuk dinafkahkan, mendapat ancaman dari
musuh, kekhawatiran dan ketidakmampuan diri, berada dalam keadaan susah,
kekafiran kaum Rasulullah SAW, perpisahan orang tua dan anaknya, berpalingnya
kaum Nabi Musa AS, tidak menaati perintah Rasul, dan mendustakan Rasul.
Selain menyebutkan faktor-faktor yang dapat menyebabkan duka, al-Qur'an juga
menyajikan bagaimana cara menghindarinya, yaitu beriman kepada Allah SWT,
bertakwa kepada Allah SWT, istigomah dalam tauhid, megikuti petunjuk Allah

SWT, menafkahkan harta di jalan Allah SWT, jihad fi sabilillah, dan bersabar.

Adapun terkait dengan relasi antara suka dan duka dalam al-Qur'an, di
antara keduanya mempunyai relasi yang saling mengacu. Pertama adalah proses
perubahan suka menuju duka, proses ini ditunjukkan dengan beberapa poin yang
terdapat dalam al-Qur'an, di antaranya terperdaya kesenangan dunia, kesenangan
hidup orang kafir, balasan tidak ikut berjihad, dan kesenangan tercela orang
musyrik. Beberapa proses suka menuju duka di atas menggambarkan bahwa al-
Qur'an banyak mencatat kesenangan, baik orang kafir maupun orang musyrik
selama kehidupannya di dunia, namun kesenangan ini akan beralih menjadi
kedukaan, baik di dunia maupun di akhirat nanti. Kedua, menggambarkan proses
perubahan duka menuju suka, antara lain pertemuan setelah perpisahan, bersabar

terhadap ujian, meninggal dalam memperjuangkan agama Allah SWT, dan
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kemenangan dalam peperangan. Beberapa proses di atas menunjukkan bahwa
proses ini dialami oleh orang-orang muslim, yang mana mereka hidup di dunia
dengan merasakan dan kesedihan dan kedukaan. Namun, Allah tidak akan
membiarkan kedukaan itu berlanjut kepada hamba-hamba-Nya, sehingga Dia
membayar kedukaan yang dialami oleh hambanya yang taat dalam menjalankan
perintahnya dan menjauhi segala larangnnya dengan balasan kenikmatan, baik
ketika di dunia atau bahkan lanjut kepada kenikmatan di surga nanti.

B. SARAN

Setelah selesainya penulisan skripsi ini, peneliti akan memberikan saran-
saran yang diharapkan dapat membantu para peneliti selanjutnya dalam perjalanan
penelitian yang akan dilakukan. Selain bagi calon peneliti selanjutnya, saran ini
juga dapat bermanfaat bagi para pembaca. Di antaranya adalah,

1. Dalam penelitian pustaka ini, peneliti harus benar-benar menyiapkan mental
untuk terjun ke objek yang akan ditelitinya. Dalam artian, peneliti harus
mengetahui kemampuan diri sendiri, pada aspek mana calon peneliti
menguasai objek.

2. Sama seperti penelitian lapangan, penelitian pustaka juga membutuhkan IPD
(Instrumen pengumpulan data), sebagai susunan penulisan yang dibutuhkan
agar dalam perjalanan penulisan akan mudah dan terarah.

3. Management waktu sangat diperlukan untuk menyelesaikan dan mencapai

target maksimal dan terbalik.
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Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-
benar berada dalam (surga yang penuh) kenikmatan (22).
Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan
(23). Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka
kesenangan hidup yang penuh kenikmatan (24).

Orang Tua : H. Mukhlis Noor (Ayah)
Hj. Sukati Sulastiani S.Pd.I (lbu)

Alamat Asal . Desa Prambatan Kidul Rt. 02 Rw. 04, Kec. Kaliwungu,
Kab. Kudus, Prov. Jawa Tengah.

Alamat di Yogyakarta : Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin, Jl.
Parangtritis Km. 3,5, Desa Panggungharjo Rt. 09 Rw. 10,
Kec. Sewon, Kab. Bantul, Prov. DIY.

Riwayat Pendidikan : TKNU Nawa Kartika  : 1999-2001

SD NU Nawa Kartika : 2001-2007
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MTs NU TBS : 2007-2010
MA NU TBS : 2010-2013

Pengalaman OrganisasKordinator Dakwah IPNU-IPPNU Ranting Prambatan Kidul
2010-2011. Bendahara Jam'’iyyah Rebana IPNU-IPPNU Ranting
Prambatan Kidul 2010-2011, Pengurus Remaja Masjid Darul
Istigamah 2012-sekarang, Wakil Ketua Pengurus Remaja
Mushalla Darul Muttagin 2013-sekarang, Kordinator Bidang
PMB (Pengembangan Minat dan Bakat) ISMA (lkatan Santri
Ma’had Al-Muhsin) 2014-2015, Bendahara Divisi PSDM
CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga 2014-2015, Staff Divisi P3M
CSSMoRA Nasional 2015-2016.
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